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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
bahwa resiliency pada anak jalanan remaja usia 13 — 15 tahun yang
bersekolah dan tergabung dalam LSM X di Bandung, tergolong tinggi, yaitu
98.8%. Dan kecenderungan tiap aspek didalam resiliency yang juga tergolong
tinggi, yaitu aspek Social Competence (98.04%), Problem Solving (96.08%),
Autonomy (96.08%), dan Sense of Purpose (100%) pada hampir seluruh
responden. Anak-anak jalanan mampu bertahan menghadapi tekanan dari
lingkungan sekolah karena dalam diri mereka, mereka memiliki keyakinan

dan keinginan untuk dapat berhasil di kemudian hari.

Saran

5.2.1 Saran teoritis
o Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan
bagi psikolog yang berminat menangani masalah sosial
terutama yang berkaitan dengan resiliency anak jalanan

yang bersekolah di Bandung.
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o Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan
masukan pada peneliti lain yang berminat meneliti
lebih lanjut mengenai resiliency pada anak jalanan yang

bersekolah di Bandung

5.2.2 Saran Praktis

Bagi LSM “X” agar tetap dapat memotivasi anak-anak jalanan
untuk tetap bersekolah demi mewujudkan masa depan yang lebih
cerah.

Bagi LSM-LSM lain yang melayani anak-anak jalanan mengenai
Resiliency yang dapat ditingkatkan dan tetap memotivasi anak-
anak jalan utuk tetap bersekolah dan meraih cita-cita mereka.

Bagi pihak lingkungan sekolah, diharapkan untuk dapat
memperhatikan dan memberikan dukungan kepada anak-anak
jalanan yang memiliki keinginan kuat untuk dapat sekolah dan
berprestasi disekolah. Juga diharapkan agar para pihak yang terkait
dapat lebih bijaksana dalam mengambil sikap untuk anak-anak

jalanan seperti mereka.

Universitas Kristen Maranatha



